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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the use of learning media board system of
linear equations of two variables (SPLDV) on the understanding of 8" grade students. This
research was conducted in September 2023, the first week to the third week, located at MTs
Miftahul Ulum. In this study, the data normality test was carried out using the shapiro-wilk
method where the results showed that the pre-test significance was 0.207 and the post-test was
0.202, which means that the data is normally distributed. Then the normality gain test was
conducted to determine the effectiveness of the SPLDV board as a learning media with an
average N-gain score of 0.6724 and the average N-gain percent was 63.8823%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan penggunaan media pembelajaran papan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) terhadap pemahaman siswa kelas 8. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan September 2023 minggu pertama sampai minggu ketiga, bertempat
di MTs Miftahul Ulum. Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas data dengan metode
shapiro-wilk di mana hasilnya menunjukkan signifikasi pre test adalah 0.207 dan post test
adalah 0.202 yang berarti data tersebut berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji
normalitas gain untuk mengetahui keefektivan papan SPLDV sebagai media pembelajaran
dengan rata-rata N-gain skornya adalah 0.6724 dan rata-rata dari N-gain persennya adalah
63.8823%.

Kata kunci: media pembelajaran, spldv, matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan
manusia tersebut mampu menjadikan dirinya menjadi lebih baik lagi (Sugiarta et al., 2019).
Pendidikan dikatakan berhasil jika pendidikan itu mampu melahirkan generasi yang mampu
mejawab arus tantangan zaman (Oviyanti, 2016). Seiring perkembangan zaman system
pendidikan terus mengalami perubahan. Inovasi dalam pendidikan harus terus dilakukan, agar
pendidikan tersebut relevan dengan masa terkini (Marryono Jamun, 2018). Proses
pembelajaran yang masih dilaksanakan secara konvensional harus ada pembaharuan,
penerapan metode pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan

salah satu inovasi dari pendidikan tersebut (Parwati & Pramartha, 2021).
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Penggunaan media pembelajaran di sekolah sangat penting agar siswa dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru (Samura, 2015). Agar tujuan dari suatu pembelajaran dapat
tercapai dan kegiatan pembelajaran tidak membosankan maka diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang tepat oleh guru (Witjaksono, 2020). Menurut (Amir, 2014) dengan
menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Proses
kegiatan pembelajaran di sekolah perlu dilakukan penyempurnaan dan perlu dilaksanakannya
inovasi pembelajaran (Suhartini et al., 2022). Pembelajaran tidak hanya dilaksanakan dengan
cara-cara yang tradisional, namun harus juga diiringi dengan adanya inovasi dalam
pembelajaran dengan didukung adanya media pembelajaran (Hidayah & Syahrani, 2022).

Di zaman yang sudah berkembang dan modern saat ini seorang guru diwajibkan kreatif
dalam penggunaan media pembelajaran agar materi yang diberikan kepada siswa dapat
tersampaikan dengan baik dan dipahami dengan baik pula (Ulufah, 2021). Media menjadi
sangat penting dalam pembelajaran karena dengan adanya media pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tidak membosankan. Media merupakan alat yang dibuat secara utuh dan
teratur dan diambil dari sumber yang telah dirancang pada sebelumnya, sehingga mampu
mengondusifkan kegiatan pembelajaran (Ramadhan & Khairunnisa, 2021).

Media pembelajaran adalah salah satu bagian dari proses kegiatan belajar dan mengajar
di dalam kelas yang berfungsi sebagai alat untuk memperkaya pemahaman siswa dan
mendukung untuk membuat materi pelajaran menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. (Tri
Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Tujuan menggunakan media dalam pembelajaran
adalah untuk membantu mengatasi kendala-kendala seperti hambatan psikologis, fisik,
kultural, dan lingkungan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran. (ASMA, 2017).
Media pembelajaran memiliki fungsi serta peran sebagai penyampai informasi dari guru
(pendidik) kepada siswa (Prabowo & Darmawan, 2022).

Matematika diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi sebagai
salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari. Materi matematika yang abstrak membuat
siswa merasa sulit dalam mempelajarinya. Dengan demikian untuk membantu siswa dalam
memahami materi matematika dan menciptakan pembelajaran yang efektif perlu adanya
penggunaan media pembelajaran (Priyanda, 2019). (Prabowo & Darmawan, 2022)
mendefinisikan matematika sebagai ilmu pengetahuan yang mempergunakan logika deduktif
dan disusun dengan cara yang konsisten. Dengan demikian matematika memiliki arti ilmu
pengetahuan yang logis di mana kebenarannya tidak bergantung kepada pembuktian empiris

melainkan dengan pembuktian deduktif (Sadewo et al., 2022).
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Sistem persamaan linear dua variabel masih menjadi materi yang sukar dipahami oleh
siswa. Oleh karena itu perlu adanya media pembelajaran yang efektif siswa dapat memahami
materi SPLDV tersebut. Sistem persamaaan linear dua variabel dapat didefinisikan sebagai dua
persamaan linear yang melibatkan dua variabel dengan hubungan di antara keduanya, serta
memiliki konsep penyelesaian yang serupa (Kastiyah & Arigiyati, 2018). Bentuk umum dari
SPLDV adalah sebagai berikut

ax+by =c
gx +ry=s
x dan y adalah variabel, a, b, q dan r disebut koefisien. Sedangkan ¢ dan s disebut konstanta,

di mana a, b, c, q,r, dan s merupakan bilangan riil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode pre-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif
dengan variabel X (Media Papan SPLDV) dan variabel Y (pemahaman materi SPLDV siswa).
(Sugiyono, n.d.) mengatakan bahwa “penelitian pre-eksperimen hasilnya merupakan variabel
dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen”. Hasil ini dapat terjadi
karena tidak adanya variabel kontrol.

Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas data dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data pemahaman materi SPLDV siswa berdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan syarat:

Jika P40 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Jika P, ;5,0 < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk mengetahui keefektivan dari media pembelajaran papan SPLDV dilakukan

uji normalitas gain dengan kriteria berikut:

Nilai Normalitas Gain Kriteria

0.70<n<1.00 Tinggi
0.30<n<0.70 Sedang
0.00<n<0.30 Remdah

Tabel 1 Kriteria N gain (Oktavia et al., 2019)
Penelitian ini dilakukan di MTs Miftahul Ulum, terletak di Desa Tunggak Cerme,
Kecamatan Wonomerto, Kabupaten Probolinggo. Fokus penelitian adalah pada 29 siswa kelas
VIII A. Pelaksanaannya terjadi pada bulan September 2023, mulai dari minggu pertama hingga

minggu ketiga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Papan SPLDV
Papan SPLDV adalah media pembelajaran berbentuk papan untuk membantu siswa
memahami materi dan menyelesaikan permasalahan terkait sittem persamaan linear dua

variabel. Papan SPLDV terbuat dari kertas karton. Bahan lainnya terdiri dari kertas origami,

mika, dan lem.

b. Hasil uji normalitas

Statistik Std Error

Pre test | Rata-rata 51.7586 2.29459

Selang tingkat Batas atas 47.0584

kepercayaan 95% Batas bawah 56.4589

5% Trimmed Mean | 51.3123

Nilai tengah data 50.0000

Varians 152.690

Simpangan baku 12.35677

Nilai terendah 30.00

Nilai tertinggi 80.00

Selisih 50.00

Kemencengan 663 434

Keruncingan 309 845
Post test | Rata-rata 80.1724 1.37184

Selang tingkat Batas atas 77.3623

kepercayaan 95% Batas bawah 82.9825

5% Trimmed Mean | 80.1398

Nilai tengah data 80.00

Varians 54.576

Simpangan baku 7.38758

Nilai terendah 65.00

Nilai tertinggi 95.00

Selisih 30.00

Kemencengan 335 434

Keruncingan 049 845

Table 2 Deskriptif uji normalitas
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata nilai pre test siswa adalah 51.7586 dengan
nilai minimum 30 dan nilai maksimum 80, sedangkan nilai post test memiliki rata-rata 80.1724
dengan nilai minimum 65 dan nilai maksimum 95. Hal ini menunjukkan bahwa ada

peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan media pembelajaran papan SPLDV.

Cases Processing Summary
Valid Mising Total
N Persen N Persen N Persen
Pre test 29 100% 0 0% 29 100%
Post test 29 100% 0 0% 29 100%

Table 3 Cases processing summary

Tabel di atas menunjukkan bahwa data pre test dan post test sebanyak 29 dan tidak ada data

yang hilang. Itu berarti data tersebut sudah valid dan bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-wilk
Statistik df Sig Statistik | df Sig
Pre test 124 29 .200 952 29 207
Post test 161 29 .053 952 29 202

Table 4 Hasil uji normalitas

Tabel di atas merupakan tabel hasil uji normalitas dari data nilai pre test dan post test.
Karena data yang diuji berjumlah 29 atau di bawah 100 maka uji normalitas yang digunakan
adalah shapiro-wilk. Pada kolom shapiro wilk menunjukan bahwa signifikasi pre test adalah
0.207 dan post test adalah 0.202, keduanya nilainya lebih besar dari 0.05 sehingga kedua data
berdistribusi normal.

c. Uji Normalitas Gain (N-gain)

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya peneliti melakukan uji N-gain untuk

mengetahui keefektivan media pembelajaran papan SPLDV. Berikut hasil dari uji N-gain:

N Minimum | Maksimum | Rata-rata Simpangan
baku
N gain skor 29 40 1.00 6724 14959
N gain persen 29 38.00 95.00 63.8823 14.21138
Valid N 29

Table 5 Hasil uji normalitas gain
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata N-gain skornya adalah 0.6724 dan rata-rata
dari N-gain persennya adalah 63.8823% hal itu berarti bahwa penggunaan media pembelajaran

papan SPLDV cukup efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran papan SPLDV dapat meningkatkan rata-rata nilai
siswa dari 51.7586 menjadi 80.1724. Setelah dilakukan uji normalitas data pre test dan post
test siswa berdistribusi normal dengan signifikasi pre test 0.207 dan signifikasi post test 0.202.
kemudain dilanjutkan dengan uji normalitas gain atau N-gain rata-rata 0.6724 atau dalam
persen menunjukkan 63.8823%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan papan

SPLDV dalam media pembelajaran terbukti cukup efektif.
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